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Abstract 

Pottery is a tool made of clay with hands that have special skills. Pottery one of the cul-

tural results that became known during the cultivation of 1000-9000 BC in Indonesia. Pot-

tery is a fragile item, because the material and the manufacturing process produce a limited

-endurance product in its use. The varying needs of potteryalso indicate the diversity of 

forms made or produced. Pottery artifacts are often found on archaeological sites, either 

intact or broken in the most dominant number among other artefact findings. From pottery 

data may be revealed some aspects of human life supporters, both the maker and the 

wearer. Research that has been done by archaeology center of south sumatera and the na-

tional center for archaeological research in Sumbagsel region found many pottery-decorate 

pottery among others at the site Kunduran (2003), Lolo Gedang (2009), and Muak (2009).  

From the Kunduran site 9 decorated pottery, Lolo Gedang 41 decorated pottery, and Muak 

11 decorated pottery.  

 

Keywords: Variety; Ornamental; Pottery.  

 

Abstrak. Tembikar merupakan peralatan dibuat dari bahan tanah liat dengan tangan yang 

memiliki keterampilan khusus. Tembikar salah satu hasil kebudayaan yang mulai dikenal 

pada masa bercocok  tanam 10.000-9000 SM di Indonesia. Tembikar merupakan barang 

yang mudah pecah, karena bahan dan proses pembuatannya menghasilkan barang yang 

berdaya tahan terbatas dalam pemakaiannya. Kebutuhan yang bermacam-macam akan 

tembikar menunjukkan pula keanekaragaman bentuk-bentuk yang dibuat atau dihasilkan. 

Artefak tembikar sering ditemukan pada situs arkeologi, baik utuh maupun pecahan dalam 

jumlah yang banyak paling dominan di antara temuan artefak lainnya. Dari data tembikar 

dimungkinkan dapat diungkap beberapa aspek kehidupan manusia pendukungnya, baik 

pembuat maupun pemakainya. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Balai Arkeologi 

Sumatera Selatan dan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di Wilayah Sumbagsel banyak 

ditemukan tembikar-tembikar berhias antara lain di Situs Kunduran (2003), Lolo Gedang 

(2009), dan Muak (2009). Dari Situs Kunduran 9 tembikar berhias, Lolo Gedang 41 

tembikar berhias, dan Muak 11 tembikar berhias. 

 

Kata kunci: Ragam; Hias; Tembikar.  

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Tembikar merupakan peralatan yang 

dibuat dari bahan tanah liat dengan tangan 

yang memiliki  keterampilan khusus 

(Eriawati 2004, 64). Tembikar merupakan 
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salah satu hasil kebudayaan yang mulai 

dikenal pada masa bercocok  tanam 10000-

9000 SM di Indonesia (Soejono 2008, 228). 

Tembikar merupakan barang yang mudah 

pecah, karena bahan dan proses pembua-

tannya menghasilkan barang yang berdaya 

tahan terbatas dalam pemakaiannya. Kebu-

tuhan yang bermacam-macam akan tembikar 

menunjukkan pula keanekaragaman bentuk-

bentuk yang dibuat atau dihasilkan. 

Tembikar dalam kehidupan sosial diper-

gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, yaitu sebagai wadah air dan tem-

pat untuk persedian bahan makanan (Laili 

2010, 38). Penelitian mengenai tembikar 

pun menjadi sangat penting karena dalam 

sebuah artefak telah banyak menggambar-

kan kebudayaan suatu masyarakat pendu-

kungnya serta membantu menginterpretasi-

kan sebuah situs (Anderson 1984, 15). Arte-

fak tembikar sering ditemukan pada be-

berapa situs arkeologi, baik utuh maupun 

pecahan dalam jumlah yang kadang-kadang 

banyak, dan seringkali merupakan temuan 

artefak yang paling dominan di antara te-

muan artefak lainnya (Eriawati 2004, 65). 

Artefak tembikar dapat diungkap be-

berapa aspek kehidupan manusia pendu-

kungnya,  baik pembuat  maupun pe-

makainya. Diantara aspek kehidupan ini 

adalah teknologi, sosial-ekonomi, dan religi 

(Sumijati 1994, 125). Seiring dengan kema-

juan tingkat pemikiran manusia, mereka mu-

lai berusaha menciptakan  berbagai macam 

bentuk wadah. Dari segi teknologi pembua-

tannya yang hanya menggunakan tangan, 

bentuk-bentuk yang dihasilkan masih sangat 

sederhana. Yang  umum dihasilkan adalah 

wadah-wadah yang memiliki bentuk dasar 

bulat dengan bentuk tepian yang sederhana, 

rata-rata tidak memiliki hiasan, kalaupun 

ada  hanya  berupa goresan sederhana (Mene 

2014, 67-76). 

Perwujudan bentuk dan hiasan pada 

tembikar merupakan salah satu dari tujuh 

unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat, yakni unsur kesenian 

(Koentjaraningrat 1990, 203-204). Kebu-

dayaan  tembikar di Indonesia mulai  dike-

nal pada masa bercocok tanam, lalu berkem-

bang pesat masa selanjutnya, yakni masa 

perundagian (Soejono 2008, 382). Salah satu 

komponen  yang dapat dikaji dalam peneli-

tian tembikar adalah  aspek gaya  atau stil-

istik (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

2000, 61). Kajian stilistik tidak hanya mem-

perlihatkan bentuk dari  dekorasi hiasan, na-

mun juga  meliputi teknik pembuatan hi-

asan. Variabel yang diamati dalam analisis 

stilistik berupa ragam hias yang umumnya 

berupa motif geometris dan flora. Ragam 

hias tersebut biasanya terdiri dari dua jenis 

pola hias, yaitu pola hias tunggal dan gabun-

gan (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

2000, 61).  

Hiasan dalam penciptaannya memberi-

kan identitas suatu kelompok atau bahkan 

dapat mencerminkan sistem kepercayaan 
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(Staeck 2002, 203). Salah satu bentuk hias 

yang seringkali hadir dalam fitur atau arte-

fak hasil kebudayaan prasejarah adalah ben-

tuk hias geometris. Penorehannya yang se-

derhana membuat bentuk tersebut tetap ada 

dari  masa ke masa, serta mengalami 

perkembangan sesuai dengan budaya yang 

dinamis. Dalam penggambarannya, bentuk 

geometris menggunakan motif-motif yang 

teratur, terukur, tidak bebas semacam bentuk

-bentuk organik (wujud ilmiah) yang nilai 

sulit ditentukan dan dipolakan (Sunardi 

2000, 5). Bentuk hias pun terus berkembang 

mengikuti kebudayaan tembikar yang ada di 

Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Balai 

Arkeologi Sumatera Selatan dan Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional di wilayah 

Sumbagsel berhasil menemukan banyak 

tembikar hias, seperti yang telah dilakukan 

oleh Yusmaini Eriawati (2004) di situs 

Karang Agung Musi Banyu Asin, Sumatera 

Selatan. Tulisan ini difokuskan pada temuan

-temuan tembikar yang ada di Situs Kundu-

ran, Lolo Gedang, dan Muak. Khususnya 

mengenai aspek ragam hias, baik dari segi 

bentuk,  pola hias, dan teknik hias pada tem-

bikar.  

 

1.2. Permasalahan  

Di wilayah Sumatera Bagian Selatan 

khusus di Situs Kunduran, Lolo Gedang, dan 

Muak sudah diteliti oleh Balai Arkeologi 

Sumatera Selatan dan Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional, sekitar 53 fragmen tem-

bikar tersebut yang penulis analisis guna 

memperoleh pengetahuan tentang bentuk 

hias yang ada pada situs-situs tersebut.  

Salah satu data  yang berpotensial untuk 

dikaji adalah  penelusuran bentuk hiasan 

pada tembikar. Pemberian hiasan pada setiap 

pecahan tembikar tersebut sangat bervariasi 

dengan ukuran serta susunan tertentu, se-

hingga menghasilkan motif hias.  Beragam 

variasi bentuk tertentu dapat disebabkan 

oleh teknikyang dihasilkan. Satu bentuk hi-

asan dapat  dihasilkan dari beberapa teknik 

hias yang  berbeda.  Berdasarkan  hal-hal 

yang telah dikemukakan tersebut, maka pe-

rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah ragam bentuk hiasan yang 

terdapat pada tembikar situs Kunduran, Lolo 

Gedang, dan Muak?”. 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui perkembangan ragam bentuk 

hiasan koleksi tembikar yang ditemukan di 

Situs Kunduran, Lolo Gedang, dan Muak. 

Sedangkan sasaran yang dituju dalam 

penelitian ini yaitu untuk melihat perkem-

bangan bentuk hiasan pada tembikar di 

wilayah Sumbagsel.  

 

1.4. Kerangka Berpikir 

Tembikar adalah barang-barang tanah 

liat yang dicampur dengan pasir, pecahan 

kerang, sekam padi, atau pecahan tembikar 



Siddhayatra Vol. 22 (2) November 2017: 117-132 

120 

yang dihaluskan (grog), mempunyai sifat 

menyerap tembusan air karena memiliki per-

meabilitas yang relatif sedang sampai tinggi 

dan berpori banyak. Umumnya suhu pem-

bakaran tembikar berkisar antara 350° - 

1000° C (Pusat Penelitian Arkeologi Na-

sional 2000, 59). Secara garis besar fungsi 

tembikar dapat dibagi menjadi dua fungsi 

wadah, yaitu alat yang bermanfaat untuk 

kehidupan (utilitarian) dan alat keperluan 

upacara (ceremonial). Fungsi semacam itu 

diduga berlaku sejak masa prasejarah hingga 

masa kini (Soegondho 1995, 4). Sementara 

itu, yang menjadi obyek penelitian ini 

adalah bentuk hias tembikar koleksi Balai 

Arkeologi Sumatera Selatan dan Pusat 

Penelitian dan Perkembangan Arkeologi Na-

sional, baik dalam kegiatan survei maupun 

ekskavasi. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian 

ini terdiri dari beberapa tahap, yakni pen-

gumpulan data, pengolahan data serta penaf-

siran data. Tahap pengumpulan data yang 

dimaksud adalah observasi, atau mengum-

pulkan data hasil ekskavasi (collection), 

tahapan pengolahan data adalah tahap 

deskripsi atau dengan kata lain mengga-

bungkan data dan menempatkannya ke 

dalam kelas-kelas klasifikasi yang sesuai 

(integration), serta penafsiran data atau ek-

splanasi yang merupakan penarikan kesim-

pulan dari data yang telah dianalisis pada 

tahap sebelumnya.  

Dalam tahap pengumpulan data atau 

observasi, kegiatan yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data primer  dan sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah ben-

tuk hiasan yang terdapat pada pecahan tem-

bikar Situs Kunduran, Lolo Gedang, dan 

Muak, serta selanjutnya dapat disebut juga 

sebagai atribut. Bentuk hias terdapat pada 

115 pecahan, namun untuk lebih memasti-

kan data, maka dilakukan pengumpulan, 

pemilahan, penghitungan kembali jumlah 

tembikar berhias, serta membuat database 

untuk kepentingan pendeskripsian maupun 

analisis yang ada saat ini terdapat di Balai 

Arkeologi Sumatera Selatan. Penghitungan 

kembali dimaksud untuk memastikan jumlah 

tembikar serta memisahkannya dari tembi-

kar polos. Dari hasil pemilahan, ditemukan 

61 pecahan yang polos dan juga bentuk hias 

yang tidak jelas, sehingga data yang diguna-

kan pada penelitian ini 53 pecahan. 

Tahap pendeskripsian terdiri dari dua 

bagian, yakni pendeskripsian secara verbal 

dan piktorial. Dalam melakukan pendeskrip-

sian secara verbal, yang harus diperhatikan 

adalah bentuk hiasan. Bentuk hiasan yang 

terdapat pada setiap pecahan tembikar ber-

hias pun dihasilkan dari berbagai teknik 

hias, maka teknik hias perlu diperhatikan 

pula. Selain pendeskripsian secara verbal, 

deskripsi data secara piktorial juga dilaku-

kan. Deskripsi piktorial meliputi pengambi-

lan foto yang dilakukan di ruangan artefak 
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Balai Arkeologi Sumatera Selatan. Pengum-

pulan data sekunder  meliputi data kepusta-

kaan seperti literatur metode penelitian 

arkeologi, tembikar, ragam hias tembikar, 

proses pembuatan tembikar, hingga analisis 

tembikar, serta laporan survei. 

Pengolahan data yang dilakukan pada 

penelitian ini merupakan analisis khusus 

dengan memperhatikan atribut-atribut yang 

terdapat pada pecahan tembikar. Klasifikasi 

yang dilakukan pada tahap pengolahan data 

ini didasarkan kepada atribut stilistik dan 

atribut teknologi yang telah ditetapkan sebe-

lumnya. Atribut stilistik meliputi bentuk hi-

asan, sedangkan atribut teknologi meliputi 

teknik pembuatan hiasan (Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional 2000, 60–61). 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah 

penarikan kesimpulan dari data  yang telah 

diolah pada tahap sebelumnya. Analisis pada 

tahap sebelumnya disatukan (pengumpulan 

data dan pengolahan data (analisis khusus)) 

dan akan menghasilkan suatu kesimpulan 

akhir yang diilustrasikan dalam bentuk ba-

gan hiasan tembikar. Dari pengumpulan data 

melakukan deskripsi keseluruhan data secara 

verbal dan piktorial, tahap selanjutnya 

penetapan atribut, kemudian klasifikasi 

penetapan variasi, dan terakhir tipologi ben-

tuk hias. Penyimpulan akhir pada tahap ini 

berisi tentang  berbagai macam bentuk hi-

asan sebagai hasil penetapan kelas (tipologi) 

yang terdapat  pada pecahan tembikar situs 

Kunduran, Lolo Gedang, dan Muak. 

1.6. Landasan Teori 

Teknik gores memiliki cara kerja yang  

sederhana, yakni hanya menggoreskan alat 

yang kecil, tipis dan berujung ataupun tum-

pul pada permukaan dinding luar tembikar 

(Rangkuti dan Pojoh 1991, 26). Teknik hias 

tekan memberikan hiasan pada permukaan 

dinding luar tembikar dengan menekankan 

sesuatu (jari, ujung kuku, cap, dan seba-

gainya) (Rangkuti dan Pojoh 1991, 26).  

Ornamen yang berasal bahasa Latin or-

nare berarti menghiasi. “untuk menjabarkan 

pengertian seni hias sudah barang tentu tidak 

dapat dilepaskan dari pengertian ornamen, 

yang j ika  ditinjau dari  asal  katanya 

(etimologi) ornamen bukanlah kata asli In-

donesia melainkan berasal dari kata  orna-

ment (bahasa Inggris) yang diambil dari ba-

hasa Latin, ornare berarti perhiasan, men-

ghiasi, menghias  (Gustami 1980, 3). Perwu-

judan bentuk dan hiasan pada tembikar me-

rupakan salah satu dari tujuh unsur kebu-

dayaan yang dikemukakan oleh Koentjaran-

i n g r a t ,  y a k n i  u n s u r  k e s e n i a n 

(Koentjaraningrat 1990, 203-204). 

Pengertian lebih rinci tentang ornamen 

geometri dapat  dikutipkan sebagai berikut: 

ornamen geometris adalah ornamen yang 

elemn-elemen pembentuknya bersumber 

dari motif geometris. Jenis ornamen ini ban-

yak dijumpai pada benda-benda hasil perad-

aban prasejarah. Motif garis lurus, lengkung, 

lingkaran (circle), segitiga, segiempat, pilin, 

meander, dan lain-lain diterapkan pada ber-
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bagai barang baik untuk keperluan sehari-

hari maupun benda-benda untuk upacara 

tertentu. Bentuk elemen itu disusun secara 

berulang (repetisi), berseling (interval), ber-

gradasi, berkombinasi dan lain-lain secara 

vertikal, horizontal, dan diagonal (Guntur 

2004, 41). 

 
2. Pembahasan 
2.1. Bentuk dan Jenis Tembikar 

Pengenalan bentuk dilakukan atas dasar 

pengamatan pada tiap-tiap bagian tembikar 

yang ada, antara lain: tepian, leher atau pun-

dak, badan, dasar, cerat, dan pegangan. Di-

antara bagian tembikar tersebut, tepian me-

rupakan bagian yang mempunyai ciri paling 

mudah untuk pengenalan bentuk maupun 

tipe. 

Hasil analisis pada beberapa bagian 

f ragmen  tembika r  yang d i t emukan , 

diperoleh gambaran mengenai bentuk dan 

jenis tembikar, yaitu: 

1. Periuk  

2. Kendi 

3. Tempayan 

Bentuk-bentuk wadah tersebut meru-

pakan bentuk yang umum ditemukan pada 

situs-situs arkeologi di Indonesia. 

 

2.2. Hiasan  

Dalam menganalisis hiasan tembikar, 

dibagi ke dalam dua bagian, yaitu bentuk 

dasar hiasan, dan bentuk pola atau motif hi-

asan. Hal lain yang diperhatikan adalah tek-

nik menghias. Hasil pengamatan memperli-

hatkan adanya beberapa bentuk dasar serta 

pola/motif hiasan tembikar dari Situs Kun-

duran, Lolo Gedang, dan Muak, yaitu: 

A. Bentuk dasar hiasan: 

1. Garis, terdiri dari: 

 Garis datar (horizontal) 

 Garis tegak (vertikal) 

 Garis miring (diagonal) 

 Garis lengkung 

 Garis biku 

2. Titik, terdiri dari: 

 Titik berbentuk bulatan 

 Titik berbentuk garis (agak datar, 

tegak, dan miring) 

3. Koma 

4. Lingkaran 

 Lingkaran penuh 

 Setengah lingkaran 

5. Geometris 

 Empat persegi 

 Belah ketupat 

6. Perpaduan antar bentuk-bentuk dasar: 

 Antar dua, tiga, empat, dan lima 

bentuk dasar 

 

2.3. Tembikar Berhias Dari Wilayah 

Sumbagsel 

Tembikar-tembikar yang ditemukan di 

wilayah Sumatera bagian selatan antara lain: 

A. Tembikar Hias Situs Kunduran 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar garis datar, terdiri 

dari: dua garis datar bundar (Tabel 1, 

Gambar 1). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 
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dari bentuk dasar garis datar, terdiri 

dari: tiga, empat, atau lima garis datar 

(Tabel 1, Gambar 2). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar geometris, terdiri 

dari: deretan/susunan bidang belah 

ketupat (Tabel 1, Gambar 3).  Teknik 

tekan. 

 Hiasan dari bentuk satu bentuk dasar: 

hiasan dari bentuk dasar garis miring, 

terdiri dari: deretan garis miring ke 

kiri (Tabel 1, Gambar 4). Teknik 

Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar garis miring, terdiri 

dari: deretan garis miring ke kiri 

(Tabel 1, Gambar 5). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar geometris, terdiri 

dari: deretan/susunan bidang belah 

ketupat (Tabel 1, Gambar 6). Teknik 

tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar garis 

datar, terdiri dari: tiga, empat, atau 

lima garis datar (Tabel 1, Gambar 7).  

Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar garis 

datar, terdiri dari: garis datar tidak 

sejajar rapat (Tabel 1, Gambar 8). 

Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar garis datar, terdiri 

dari: tiga, empat, atau lima garis datar 

(Tabel 1, Gambar 9). Teknik Tekan. 

B. Tembikar Hias Situs Lolo Gedang 

Sektor/Kotak: II/C, Spit: I 

 Hiasan yang dibuat dari satu bentuk 

dasar: hiasan yang dibuat dari bentuk 

dasar garis datar, terdiri dari: dua garis 

datar (Tabel 1, Gambar 10). Teknik 

Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

datar, terdiri dari: dua garis datar 

(Tabel 1, Gambar 11).  Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

tegak, terdiri dari: tiga, empat, atau 

lima garis tegak (Tabel 1, Gambar 12). 

Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

datar, terdiri dari: empat garis datar 

(Tabel 1, Gambar 13). Teknik Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar 

(garis, dan koma), terdiri dari: susunan 

terdiri dari tiga garis tidak sejajar reng-

gang, dan deretan satu baris koma mo-

tif kuku (Tabel 1, Gambar 14).  Teknik 

Tekan dan Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuar dari dasar garis tegak, ter-

diri dari: tiga, empat, atau lima garis 

tegak (Tabel 1, Gambar 15). Teknik 

Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

miring, terdiri dari: deretan garis mir-
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ing kiri (Tabel 1, Gambar 16). Teknik 

Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis, 

terdiri dari: susunan terdiri dari empat 

garis tidak sejajar rapat (Tabel 1, Gam-

bar 17). Teknik Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis, 

terdiri dari: empat garis tidak sejajar 

rapat (Tabel 1, Gambar 18). Teknik 

Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari dasar garis, terdiri 

dari: deretan garis miring kiri (Tabel 1, 

Gambar 19). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

miring, deretan garis miring kiri 

(Tabel 1, Gambar 20). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

tegak, terdiri dari: deretan garis, tiga, 

empat, atau lebih garis tegak (Tabel 1, 

Gambar 21). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar koma, 

terdiri dari deretan satu baris koma 

motif kuku (Tabel 1, Gambar 22. Tek-

nik Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, 

terdiri dari: sepasang titik berdiri tegak 

(Tabel 1, Gambar 23). Teknik Tusuk.  

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar miring, 

terdiri dari: deretan garis miring kiri 

(Tabel 1, Gambar 24). Teknik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, 

terdiri dari: deretan pasanga tiga titik 

dengan posisi miring ke kiri (Tabel 1, 

Gambar 25). Teknik Tusuk. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

koma, dan garis miring, terdiri dari: 

satu baris koma motif kuku, sepasang 

garis miring ke kanan, dan satu baris 

koma motif kuku tegak (Tabel 1, Gam-

bar 26). Teknik Tekan. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis datar, dan lingkaran, terdiri dari: 

satu garis datar diapit lingkaran penuh 

(Tabel 1, Gambar 27). Teknik Tekan. 

 Hiasan paduan dari tiga bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis lengkung, garis datar, dan titik, 

terdiri dari: sepasang garis lengkung, 

satu deret titik, dan dua garis datar 

(Tabel 1, Gambar 28). Teknik Tekan. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis miring dan datar, terdiri dari: 

susunan garis miring kiri kanan mem-

bentuk deretan segitiga yang diisi garis 

miring kiri, dan sepasang garis datar 

(Tabel 1, Gambar 29). Teknik Tekan 
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dan Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis dan lengkung, terdiri dari: susu-

nan tiga garis, dan dua garis lengkung 

(Tabel 1, Gambar 30). Teknik Tekan 

dan Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar koma, 

terdiri dari deretan satu baris koma 

motif kuku yang miring kekanan dan 

kiri membentuk garis biku-biku (Tabel 

1, Gambar 31). Teknik Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis datar dan titik, terdiri dari: susu-

nan dari sepasang garis datar mengapit 

satu deret titik (Tabel 1, Gambar 32). 

Teknik Gores dan Tusuk. 

 Hiasan paduan dari tiga bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis datar, garis titik, dan geometris, 

terdiri dari: deretan pasangan tiga titik 

dengan posisi miring ke kanan, empat 

garis tidak sejajar rapat, dan belah ket-

upat (Tabel 1, Gambar 33). Teknik 

Gores. 

 Hiasan paduan dari tiga bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis tidak sejajar rapat, deretan satu 

titik, dan dua garis datar, terdiri dari: 

empat garis tidak sejajar rapat, satu 

deret titik, dan dua garis datar (Tabel 

1, Gambar 34). Teknik Tekan dan 

Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

titik dan garis miring, terdiri dari:  

deretan sepasang titik datar, dan susu-

nan garis miring kiri dan kanan ber-

gantian dengan garis datar membentuk 

segitiga (Tabel 1, Gambar 35). Teknik 

Gores dan Tusuk. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuatdari bentuk dasar 

garis tegak, dan lengkung, terdiri dari: 

tiga garis lengkung kiri, tiga garis lu-

rus, dan tiga garis lengkung kanan 

(Tabel 1, Gambar 36). Teknik Tekan 

dan Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis lengkung, dan miring, terdiri 

dari: tiga garis miring ke kanan, kiri, 

dan tiga garis lengkung (Tabel 1, 

Gambar 37). Teknik Tekan dan Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis  dan koma, terdiri dari: garis ti-

dak sejajar rapat, dan tiga baris koma 

posising miring ke kanan (Tabel 1, 

Gambar 38). Teknik Tekan dan Gores. 

 Hiasan paduan dari empat bentuk 

dasar: hiasan yang dibuat dari bentuk 

dasar garis datar geometris, tegak, dan 

biku-biku, terdiri dari: delapan garis 

datar, deretan/susunan bidang belah 

ketupat, tiga, empat, lima atau lebih 
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garis tegak, dan empat garis biku-biku 

(Tabel 1, Gambar 39). Teknik Tekan 

dan Gores. 

Sektor/Kotak: I/E, Spit: I 

 Hiasan dari sartu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, 

terdiri dari: sepasang titik berbentuk 

garis agak datar (Tabel 1, Gambar 40). 

Teknik Tusuk. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari bentuk dasar 

garis miring, titik, terdiri dari: dua 

garis miring ke kanan dan deretan satu 

baris titik (Tabel 1, Gambar 41). Tek-

nik Gores dan Tusuk. 

Sektor/Kotak: II/F, Spit: 3  

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, 

terdiri dari: deretan tiga titik posisi 

miring ke kanan, dan deretan satu titik 

berbentuk garis datar (Tabel 1, Gam-

bar 42).  Teknik Tusuk. 

 

C. Tembikar Situs Muak 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis da-

tar, terdiri dari: tiga, empat, atau lima 

garis datar (Tabel 1, Gambar 43).  Tek-

nik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

miring, terdiri dari: deretan garis mir-

ing ke kiri (Tabel 1, Gambar 44).  Tek-

nik Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis 

tegak, terdiri dari: deretan empat garis 

tegak (Tabel 1, Gambar 45).  Teknik 

Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis ti-

dak sejajar renggang (Tabel 1, Gambar 

46).  Teknik Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis ti-

dak sejajar rapat (Tabel 1, Gambar 47).  

Teknik Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar garis ti-

dak sejajar rapat (Tabel 1, Gambar 48).  

Teknik Tekan. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, ter-

diri dari: deretan satu baris titik (Tabel 

1, Gambar 49).  Teknik Tusuk. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

yang dibuat dari bentuk dasar titik, ter-

diri dari: deretan dua baris titik datar, 

dan deretan satu baris titik melengkung 

(Tabel 1, Gambar 50).  Teknik Tusuk. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 

hiasan yang dibuat dari paduan antar 

dua bentuk dasar (garis datar, dan mir-

ing), terdiri dari: susunan terdiri dari 

deretan garis miring ke kanan, dan dua 

garis datar (Tabel 1, Gambar 51). Tek-

nik Gores. 

 Hiasan paduan dari dua bentuk dasar: 
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hiasan yang dibuat dari paduan antar 

dua bentuk dasar (lingkaran, dan 

koma), terdiri dari: deretan satu baris 

lingkaran dan diapit 2 baris koma yang 

miring kekanan-kiri (Tabel 1, Gambar 

52). Teknik Tekan dan Gores. 

 Hiasan dari satu bentuk dasar: hiasan 

dari bentuk dasar geometris, terdiri 

dari: deretan/susunan bidang empat 

persegi panjang (Tabel 1, Gambar 53). 

Teknik Tekan dan Gores. 

Berikut uraian atribut stilistik dan atribut 

teknologi pada keseluruhan kotak yaitu se-

bagai berikut: 

Tabel 1.  Atribut Stilistik dan Atribut Teknologi pada Keseluruhan Kotak

(Sumber: Dok. Penulis) 
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Berdasarkan pengamatan Tabel 1, maka 

pada Situs Kunduran terdapat atribut stilistik 

berupa garis datar, vertikal, garis miring, 

garis tidak sejajar, garis lengkung, dan belah 

ketupat. Sedangkan atribut teknologinya 

meliputi teknik hias gores dan tekan. Pada 

Situs Lolo Gedang memiliki atribut stilistik 

berupa garis datar, garis tegak, garis tidak 

sejajar, garis miring, titik, koma, lengkung, 

biku-biku, belah ketupat, cordmark, dan 

lingkaran. Sedangkan atribut teknologinya 

meliputi teknik hias tusuk, tekan, gores, dan 

gores dan  tekan. Pada Situs Muak memiliki 

atribut stilistik berupa garis datar, garis mir-

ing, cordmark, garis tegak, garis tidak seja-

jar, titik, lingkaran, koma, dan persegi. Se-

dangkan atribut teknologinya meliputi tek-

nik hias tusuk, gores, dan gores dan tekan. 

Ragam hias pada Situs Lolo Gedang 

sangat dominan dilihat dari hiasan-hiasan 

yang dihasilkan garis datar, garis tegak, 

garis miring, biku-biku, tidak sejajar, titik, 

koma, paduan dua bentuk hias, dan paduan 

tiga bentuk hias. Itu dikarenakan tembikar 

Situs Lolo Gedang berkembang pada masa 

neolitik akhir sehingga bentuk ragam hias 

dan teknologi pembuatannya sangat ber-

agam ini mengindikasikan bahwa manusia 

pada masa itu sudah berkembang. Sangat 

berbeda dengan Situs Kunduran dan Muak 

Situs Lolo Gedang Situs Muak Kunduran 

Atribut Stilistik Jumlah Atribut Stilistik Jumlah Atribut Stilistik Jumlah 

Garis Datar 3 Garis Datar 1 Garis Datar 3 

Garis Tegak 3 Garis Tegak 1 Garis Tegak 1 

Garis Miring 4 Garis Miring 1 Garis Miring 1 

Biku-biku 1 Tidak Sejajar 2 Tidak Sejajar 1 

Tidak Sejajar 2 Cordmark 1 Belah Ketupat 1 

Titik 3 Titik 2 Lengkung 1 

Koma 1 Persegi 1     

Paduan dua bentuk 

hias 
2 Paduan dua bentuk 

hias 
2     

Paduan tuga ben-

tuk hias 
3         

Total 22 11 8 

Tabel 1.  Hasil Analisis (Sumber: Dok. Penulis) 
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hanya sedikit sekali ragam hias yang dihasil-

kan, itu dikarenakan kedua situs tersebut 

memiliki masa yang berbeda dengan Situs 

Lolo Gedang walaupun belum dilakukan 

absolutedating, tetapi asumsi tersebut bisa 

dilihat dari temuan ragam hias tembikar 

yang ada disana yang masih sangat seder-

hana dengan melihatkan pola hanya seperti 

garis datar, tegak, dan miring. 

Dari pengumpulan atribut teknologi hi-

asan dapat diketahu bahwa terdapat dua tek-

nik hias yang digunakan, yaitu teknik hias 

gores dan tekan. Pada keseluruhan data 

diketahui teknik hias gores memiliki dua 

cara penggoresan yakni gores, dan gores dan 

tekan. Teknik hias tekan memiliki empat 

cara penekanan yakni tatab balut (wrapped 

paddle), tatab pahat (carved paddle), tekan 

dengan jari, dan tusuk. Berikut artibut-

atribut yang telah diurai dapat dilihat pada 

tabel 3. 

 

3. Penutup 

Sebagai Ragam hias yang ada di Situs 

Lolo Gedang menunjukkanpola hias yang 

sangat beragam dan berkembang dengan 

baik. Dari pada itu, dapat dilihat dengan te-

muan tembikar dengan berbagai pola hias 

seperti, garis tegak, datar, miring, biku, 

koma, titik, paduan dua bentuk hias, dan pa-

duan tiga bentuk hias. Berkembangnya pola 

hias disana itu dikarena kan masa di Situs 

Lolo Gedang akhir Neolitik. Manusia pada 

masa itu sudah cukup mahir dalam membuat 

bentuk-bentuk pola hias yang beragam. Se-

mentara itu, untuk Situs Kunduran dan 

Garis Sejajar 

Garis Sejajar 

Garis  Tidak Sejajar 

Segi Empat 

Lingkaran 

Koma 

Titik 

Rapat 

Rapat 

Renggang 

Renggang 

Rapat 

Cordmark 

Persegi 

Bulat 

Belah Ketupat 

Berbentuk Garis 

Setengah Ling-

karan 

Gores 

Gores 

Gores 

Tekan-wrapped paddle 

Tekan-wrapped paddle 

Tekan-wrapped paddle 

Gores dan Tekan 

Tekan-carved Paddle 

Tekan (alat) 

Gores 

Tusuk (alat) 

Tekan-wrapped paddle 

Tabel 3.  Atribut Stilistik dan Atribut Teknologi (Sumber: Koleksi Penulis, 22 

Agustus 2017) 
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Muak pola hias yang diberikan pun seder-

hana, di antaranya garis. Pembuatannnya 

yang mudah membuat garis banyak dijum-

pai pada tembikar prasejarah, walaupun be-

lum dilakukan pertanggalan secara pasti, 

bisa dilihat dari pola hias tembikar hasil 

ekskavasi disana. Berarti pola hias di Situs 

Kunduran dan Muak tersebut masih tingkat 

yang sangat sederhana.  

Secara kuantitas, pola-pola hias yang 

banyak ditemukan pada tembikar Situs Kun-

duran, Lolo Gedang, dan Muak adalah garis, 

baik garis datar, tegak, dan miring. Dari 

ketiga situs tersebut Situs Lolo Gedang yang 

pola hiasnya paling dominan dengan 29 pe-

cahan, Muak 11 pecahan, dan Kunduran 9 

pecahan.  

Pola hias lain yang ditemukan antara 

lain koma, titik, lengkung, biku, dan ge-

ometris. Semakin mahir si pembuat tembi-

kar, perpaduan bentuk-bentuk hiasan se-

makin kompleks. Hasil analisis fragmen 

tembikar Lolo Gedang memperlihatkan 

bahwa pola hias yang paling kompleks 

adalah paduan hiasan dari empat bentuk 

dasar pola hias (garis datar, garis tegak, biku

-biku, dan belah ketupat). Sementara itu, 

dari Situs Kunduran dan Muak hanya 

memiliki satu bentuk dasar saja. Dari segi 

teknik menghias, tampak bahwa pembuat 

tembikar Situs Kunduran, Lolo Gedang, dan 

Muak telah mengenal hampir seluruh teknik 

menghias, yaitu teknik gores, gores dan te-

kan, teknik tekan, teknik tera tatap, dan tek-

nik tusuk. 
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